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ABSTRAK 

DIYAH SUKMA LULU H :Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Bamboo 

Dancing Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Ekosistem Di Kelas VII 

SMPN 1 Gebang 

 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara guru dengan siswa 

secara intens untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan 

tertentu. Interaksi ini disebut interaksi belajar, yang saling berkaitan antara guru dengan 

siswa.Dalam hal ini guru hendaknya menerapkan model-model pembelajaran yang 

inovatif, kreatif dan cooperative, salah satu model cooperativelearning yaitu tipe bamboo 

dancing  karena siswa dapat berbagi informasi dengan pasangan yang berbeda dengan 

singkat dan teratur. Selain itu siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong 

royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi yang mampu 

meningkatkan hasil belajar, dengan penerapan model yang inovatif dan kreatif di kelas, 

salah satunya diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan, sehingga tercipta suasana yang kondusif dan tidak monoton lagi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model Cooperative 

Learning tipe Bamboo Dancing  pada materi ekosistem di kelas VII SMP Negeri 1 

Gebang, mengetahui besarnya perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang 

menerapkan  model Cooperative Learning tipe Bamboo Dancing dan yang menerapkan 

pembelajaran metode ceramah pada materi ekosistem di kelas VII SMP Negeri 1 Gebang, 

serta untuk mengetahui respon siswa setelah penerapan model cooperative learning tipe 

Bamboo Dancing pada materi Ekosistem di kelas VII SMPN 1 Gebang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 

metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen, desain penelitian 

menggunakan pretest-postest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gebang dengan sampel 2 kelas yaitu kelas VII H 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII I sebagai kelas kontrol, masing-masing kelas 

berjumlah 29 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes dan angket. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji prasyarat dan 

uji hipotesis.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang 

signifikan setelah menerapkan model cooperative learning tipe bamboo dancing pada 

materi ekosistem dengan peningkatan hasi belajar kelas ekperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Adapun nilai rata-rata postest kelas eksperimen 84,1  

sedangkan nilai rata-rata posttest   kelas kontrol 64,8. Respon siswa terhadap penerapan 

model cooperative learning tipe bamboo dancing pada materi ekosistem mendapatkan 

respon yang sangat baik. Hal ini dilihat dari rekapitulasi hasil angket respon siswa dari 20 

pernyataan diperoleh 55% pernyataan angket respon siswa yang berkriteria sangat kuat 

dan 45% pernyatan angket berkriteria kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan, bahwa penerapan model 

cooperative learning tipe bamboo dancing pada materi ekosistem membuat suasana 

belajar menjadi aktif dan menyenangkan. Pada kelas eksperimen terdapat peningkatan 

hasil belajar sebesar 0,7 setelah menerapkan model cooperative learning tipe bamboo 

dancing. Respon siswa terhadap penerapan model cooperative learning tipe bamboo 

dancing mendapatkan respon sangat baik. 

Kata kunci : Cooperative Learning, Bamboo Dancing, Hasil Belajar 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara guru dengan 

siswa secara intens  untuk mencapai tujuan pendidikan, yang belangsung dalam 

lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut interaksi belajar, yang saling berkaitan 

antara guru dengan siswa. Siswa sebagai penerima informasi dan menyimpan 

informasi yang telah disampaikan oleh guru sebagai suatu proses belajar. Siswa 

diharapkan dapat memiliki kemampuan tumbuh dan berkembang kearah yang 

lebih baik dari keadaan sebelumnya.  

Dalam interaksi peserta didik tidak selalu harus diberi atau dilatih, mereka 

dapat mencari, menemukan, memecahkan masalah dan melatih dirinya sendiri 

(Syaodih, 2005 : 3), dari definisi tersebut bahwa peranan guru terhadap siswa 

tidak sepenuhnya guru dalam proses pembelajaran. Siswa diharapkan mampu 

mandiri dalam mencari informasi pelengkap dalam materi yang telah 

disampaikan oleh guru, sehingga dapat berpengaruh dalam hasil belajar. Hal ini 

menunjukan adanya saling interaksi antara guru dan murid akan memberikan 

kontribusi dan akan menciptakan suasana pembelajaran yang inofatif dan tidak 

terkesan monoton. 

Guru merupakan faktor penentu untuk menentukan kuantitas dan kualitas 

didalam kelas, karena guru memegang peranan penting dalam suatu proses 

pembelajaran, untuk itu guru dituntut untuk lebih mengembangkan potensi  

siswa. Kualitas proses pembelajaran dipengaruhi oleh keadaan di dalam kelas 

serta fasilitas yang memadai dan sumber belajar yang tersedia. Suasana belajar di 
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dalam kelas yang melibatkan siswa langsung dalam proses pembelajaran akan 

lebih mudah dipahami oleh siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 

maksimal. 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu 

mengembangkan siswa kearah yang lebih baik, dan menghasilkan hasil belajar 

yang signifikan. Dalam ilmu pengetahuan untuk menggali potensi siswa dan 

untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan perlu sekali dibutuhkannya inofasi 

belajar terbaru dalam dunia pendidikan. Salah satunya dengan berbagai model 

pembelajaran yang diterapkan, model yang diterapkan haruslah berkaitan dengan 

materi pembelajaran yang ada. 

Pentingnya suatu pendidikan mendorong guru selalu berinovasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Suasana pembelajaran yang selalu berbeda dalam 

penyampaian materi, dapat menyegarkan keadaan kondisi kelas dengan tidak 

monoton. Dalam hal penyampaian materi guru dapat pula menerapkan model 

cooperative learning dalam penyampaian materi pembelajaran. Salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam suatu pembelajaran adalah hasil 

belajar siswa. Dalam kegiatan pembelajaran IPA siswa dituntut untuk ikut 

berperan serta dalam proses pembelajaran yang interaktif, melalui aktivitas 

pembelajaran membentuk suatu kerjasama dalam suatu kelompok hal ini 

dimaksudkan untuk membangun kebersamaan dalam berdiskusi secara 

bergotong-royong, sehingga materidapat tersampaikan kepada siswa dan hasil 

belajar yang diharapkan dapat tercapai.  

Hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Gebang pada proses pembelajaran 

khususnya mata pelajaran biologi masih berpusat pada guru (teacher center), 
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karena masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan tidak menerapkan 

model pembelajaran saat kegiatan belajar di dalam kelas, siswa hanya sebagai 

penerima materi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran seperti itu 

membuat suasana belajar menjadi monoton dan tidak interaktif antara guru dan 

siswa.   Motivasi belajar siswa menurun karena minimnya aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa, sehingga  memicu rendahnya hasil belajar yang didapat. 

Oleh karena itu guru juga harus dapat menyusun rencana pembelajaran, 

dan perangkat lainnya serta memilih dan menentukan model pembelajaran yang 

tepat sehingga materi pembelajaran dapat disajikan sesuai dengan perencanaan 

yang telah disusun. Kelemahan-kelemahan yang peneliti temukan yaitu, 

pembelajaran biologi pada siswa kelas VII SMPN 1 Gebang, pada saat kegiatan 

pembelajaran siswa cenderung kurang berani mengemukakan pendapat. Siswa 

kurang memperhatikan, sehingga konsentrasi siswa tidak terfokus dalam 

pembelajaran biologi,serta kurangnya interaksi siswa di dalam kelas.  

Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) di kelas VII SMP Negeri I 

Gebang Kabupaten Cirebon, diketahui bahwa mata pelajaran Biologi sebesar 75 

dan 40% siswa yang gagal mencapai nilai KKM tersebut (remedial), sehingga 

peneliti ingin meningkatkan nilai KKM yang berada di sekolah itu, selain itu 

dalam penyampaian materi guru hanya sebagai fasilitator saja,dan selanjutnya 

siswa dapat mengembangkan dari materi yang telah disampaikan oleh guru, 

sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan. Materi yang 

telah dipelajari dalam proses pembelajaran secara efektif dan efisien akan 

menghasilkan hasil belajar siswa menjadi meningkat. Namun pada kenyataanya, 

masih banyak ditemui proses pembelajaran yang tidak efektif dan efisien 
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sehingga kurang mempunyai daya tarik terhadap siswa bahkan cenderung 

monoton dan membosankan, akibatnya hasil belajar yang dicapai tidak optimal, 

untuk lebih mengoptimalkan lagi hasil belajar siswa, di perlukannya model-

model pembelajaran yang inovatif. 

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran tidak dapat digunakan untuk menyampaikan 

seluruh materi pembelajaran kepada siswa. Oleh karena itu, guru dalam proses 

pembelajaran dituntut untuk dapat memilih model yang tepat dengan materi yang 

akan diajarkan kepada siswa agar tujuan pembelajaran yang telah direncanakan 

dapat tercapai dengan baik. Menerapkan berbagai model pembelajaran, selain 

bermanfaat dalam pencapaian tujuan pembelajaran, juga bermanfaat agar siswa 

tidak merasa jenuh atau bosan dengan cara penyajian materi yang dilakukan oleh 

guru. Penerapan model pembelajaran secara bervariasi penting dilakukan agar 

siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran.  

Salah satunya adalah penerapan model Cooperative Learning Tipe 

Bamboo Dancing, karena dengan model ini siswa dapat berbagi informasi dengan 

pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu siswa bekerja sama 

dengan siswa lain dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi yang mampu meningkatkan hasil belajar, 

dengan penerapan model yang inovatif dan kreatif di kelas, salah satunya 

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, 

sehingga tercipta suasana yang kondusif dan tidak monoton lagi. Guru dapat 

memberikan kesempatan pada siswa agar saling bertukar informasi pada saat yang 

bersamaan. 
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Materi pelajaran yang paling cocok digunakan dengan model Cooperative 

Learning Tipe Bamboo Dancingadalah materi yang membutuhkan pertukaran 

pikiran dan informasi antar siswa. Salah satu keunggulan teknik ini adalah adanya 

struktur yang jelas yang memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan 

yang berbeda dengan singkat dan teratur serta mendorong rasa inin tau siswa 

dengan berganti pasangan yang berbeda jadi pembelajaran akan lebih efektif bila 

menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing untuk materi ekosistem 

Kelas VII di SMPN 1 Gebang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentangPenerapan Model Cooperative Learning Tipe Bamboo 

DancingTerhadap Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ekosistem 

di kelas VII di SMPN 1 Gebang. 

B. Perumusan Masalah 

Ada pun perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dikelompokkan ke 

dalam tiga tahap sebagai berikut: 

1.  Identifikasi masalah 

a. Siswa kurang memperhatikan materi yang di sampaikan oleh guru, 

serta Siswa kurang berani mengembangkan pertanyaan, sehingga 

konsentrasi siswa tidak terfokus dalam pembelajaran IPA Biologi. 

b. Dalam pembelajaran Guru tidak menerapkan model pembelajaran 

di dalam kelas. 

c. Hasil belajar IPA biologi di SMP Negeri 1 Gebang kurang optimal, 

sehingga perlu diterapkannya model pembelajaran yang inovatif dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah penelitian sebagai berikut :  

a.  Model cooperative learning tipebamboo dancingyang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah suatu penerapan model dalam kegiatan 

pembelajaran dimana dalam kegiatan pembelajaran model ini, 

adanya struktur yang jelas yang memungkinkan siswa untuk berbagi 

dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur dengan 

saling berhadapan dan berjajar,  Seperti tari bambu kemudian saling 

bertukar informasi. Selain itu siswa bekerja dengan sesama siswa 

dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan 

untuk mengolah informasi. 

b.  Subjek Penelitian: siswa kelas VII SMPN 1 Gebang tahun ajaran 

2012/2013.  

c. Variabel penelitian yang diukur adalah hasil belajar siswa pada materi  

Ekosistem.  

3. Pertanyaan penelitian. 

a. Bagaimana penerapan model Cooperative Learning tipe Bamboo 

Dancing  pada materi ekosistem di kelas VII SMP Negeri 1 Gebang ? 

b. Seberapa besar perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang 

menerapkan  model Cooperative Learning tipe Bamboo Dancing dan 

yang menerapkan pembelajaran metode ceramah pada materi ekosistem 

di kelas VII SMP Negeri 1 Gebang ? 
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c. Bagaimana respon siswa setelah penerapan model cooperative learning 

tipe Bamboo Dancing pada materi Ekosistem di kelas VII SMPN 1 

Gebang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk : 

1. Mengetahui penerapan model Cooperative Learning tipe Bamboo Dancing  

pada materi ekosistem di kelas VII SMP Negeri 1 Gebang. 

2. Mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa yang menerapkan  

model Cooperative Learning tipe Bamboo Dancing dan yang menerapkan 

pembelajaran metode ceramah pada materi ekosistem di kelas VII SMP 

Negeri 1 Gebang. 

3. Mengetahui  respon siswa setelah penerapan model cooperative learning tipe 

Bamboo Dancing pada materi ekosistem di kelas VII SMPN 1 Gebang. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model 

cooperative learning tipe Bamboo Dancing terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa pada materiekosistem kelas VII SMPN 1 Gebang. Adapun kegunaan dari 

penelitian ini di tujukan kepada tiga pihak yaitu siswa, guru, dan sekolah : 

1. Siswa  

Penelitian ini diharapkan Pembelajaran dengan model pembelajaran 

tipeBamboo Dancing siswa dapat mengeksplor kemampuannya yang 

sebelumnya kurang tampak terlihat serta siswa lebih menjadi aktif di 

berbagai aktivitas pembelajaran. Hal ini  secara tidak langsung akan 

meningkatkan hasil  belajar siswa. 
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2. Guru 

Penelitian ini dapat menjadi alternatif lain bagi para pengajar dalam 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran  yang inovatif. 

Serta wawasan yang lebih luas tentang berbagai macam model 

pembelajaran inovatif. 

3. Sekolah. 

Untuk sekolah penelitian ini dapat di jadikan masukan untuk memperkaya 

model yang ada dalam kegiatan pembelajaran yang akan dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, khususnya mutu pendidikan 

pada umumnya serta sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun 

kebijakan untuk menentukan model pembelajaran yang efektif dan inovatif 

di dalam kelas. 

E. Kerangka Pemikiran 

Dalam pembelajaran biologi ketercapaian hasil belajar tergantung pada 

penyampaian dan penjelasan materi yang benar. Namun dalam aplikasinya, 

kondisi ini di sebagian besar sekolah di Indonesia hanya menyampaiakan secara 

verbal saja tidak secara aplikatif, misalkan mengajak siswa ikut berperan serta dan 

berinteraksi dalam pembelajaran. Beberapa kendalanya antara guru belum tergali 

karena masih menggunakan model konvensional dan pembelajaran masih di 

dominasi oleh guru. Kegiatan menggali potensi siswa sebenarnya dapat dipahami 

dan dipelajari, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.Salah satunya 

menggunakan model cooperative learning tipe Bamboo Dancing ini menghendaki 

siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh 

penghargaan kooperatif, daripada penghargaan individual.  
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 Penerapan model cooperative learning tipeBamboo Dancing, merupakan 

materi belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 

kepada peserta didik kemudian peserta didik membangun keterkaitan antara 

informasi (pengetahuan) baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah 

dimiliki dan dikuasai peserta didik. Peserta didik diajarkan bagaimana mereka 

mempelajari materi dan bagaimana materi tersebut dapat dipergunakan di luar 

kelas. Model cooperative learning tipe Bamboo Dancing sangat membantu dalam 

penyampaian materi pembelajaran kepada siswa dan pada akhirnya mampu 

meningkatkan hasil belajar yang telah di tentukan. 

Penulis  merancang kerangka pemikiran ke dalam sebuah bagan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Bagan Kerangka Berpikir 

 

Studi Pendahuluan dan 

Studi Empiris 

 

 

Pembelajaran Biologi 

Kegiatan pembelajaran pada materi ekosistem 

Hasil Belajar Siswa 

Kurikulum Pembelajaran 

Biologi 

Penerapan modelcooperative learning tipe 
Bamboo Dancing 

 

 

 

- Siswa kurang memperhatikan guru di kelas 

- Pembelajaran masih berpusat pada guru 

- Guru tidak menerapkan model dalam pembelajaran 
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F. Hipotesis 

Ha : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas 

yang menerapkan model cooperative learning tipe Bamboo 

Dancing dengan yang tidak menerapkan model cooperative 

learning tipe Bamboo Dancing pada materiEkosistem. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara 

kelas yang menerapkan model cooperative learning tipeBamboo 

Dancing dengan yang tidak menerapkankan model cooperative 

learning tipeBamboo Dancing pada materi ekosistem. 
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